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Abstract

This paper aims to examine the concept of religious tolerance from Yusuf al-
Qardhawi's perspective. The descriptive-analytical method is used to describe and
analyze the thoughts of Yusuf al-Qardhawi and his relationship with the thoughts
of other Muslim scholars. From this research it was found; first, religious tolerance
according to Yusuf al-Qardhawi is to give non-Muslims the freedom to choose their
religion and not to force them in any form. Second, "the starting point of religious
tolerance is freedom of religion, unity of the people, justice and mudmalah with
non-Muslims. Third, freedom of religion is based on the view that differences are
the will of God and that humans cannot force themselves to make all human beings
believe. Fourth, there are some things that are allowed for Muslims to be tolerant
towards non-Muslims but there are also things that are not allowed at all, such as
recognizing the truth of the teachings of other religions and participating in the
worship of other religions. Although al-Qardhawi is a great scholar, his thoughts
are still criticized, so the study of his thoughts is interesting to discuss.

Keywords: Al-Tasdmuh al-Din, Yusuf al-Qardhawi, Hurriyah al-Tadayyun, al-Samhah,
al-Islam.

Abstrak

Makalah ini mengkaji konsep toleransi beragama perspektif Yusuf al-
Qardhawi. Metode deskriptif-analisis digunakan untuk mendeskripsikan dan
menganalisa pemikiran-pemikiran Yusuf al-Qardhawi serta hubungannya dengan
pemikiran ulama yang lain. Dari penelitian ini ditemukan; pertama, toleransi
beragama menurut Yusuf al-Qardhawi adalah memberikan kebebasan non-Muslim
dalam memilih agama dan tidak memaksa mereka dalam bentuk apapun. Kedua,
titik tolak toleransi beragama adalah kebebasan beragama, persatuan umat, keadilan
dan muamalah dengan non-muslim. Ketiga, dalam kebebasan beragama didasarkan
pada pandangan bahwasanya perbedaan adalah kehendak Allah dan manusia tidak
bisa memaksakan diri untuk menjadikan seluruh manusia beriman. Keempat, ada
beberapa hal yang diperbolehkan bagi Muslim untuk toleran terhadap non-muslim
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namun adajuga yang tidak diperbolehkan sama sekali seperti mengakui kebenaran
ajaran agama lain dan ikut dalam melaksanakan ibadah agama lain. Meskipun
al-Qardhawi adalah seorang ulama besar, namun pemikirannya masih ada yang
mengkritik, sehingga kajian terhadap pemikiran beliau menarik dibahas.

Kata Kunci: Al-Tasdmuh al-Din, Yusuf al-Qardhawi, Hurriyah al-Tadayyun, al-Samhah,
al-Islam.
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